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SUMMARY

DAVID MARPAUNG. The Effect of Blower Speed (RPM) and Pump Pressure on
Uniformity of Temperature and Relative Humidity (Supervised by HARY AGUS
WIBOWO and ENDO ARGO KUNCORO).

The research objective was to determine the effect of blower speed and pump
pressure in order to modify the magnitude of temperature and relative humidity, as
well as to determine uniformity level for each combination treatment.

The blower speeds used were S00 — 600 rpm, 700 — 800 rpm, and 1,000 —
1,200 rpm, whereas the pump pressures used were 100 kN.m?, 200 kN.m?, and 300
kN.m?, respectively. The observed parameters were the change of temperature and
air relative humidity in the field. The experimental design used in this study was
Factorial Block Randomized Design using three blockings.

The average air temperature was in the range of 26,5 °C to 30,89 °C, whereas
the average air relative humidity was in the range of 65.36 % to 86.48 %. The
average uniformity of air temperature was in the range of 96.15 % to 98.386 %,

whereas the average uniformity of air relative humidity was in the range of 93.295 %

t0 96.325 %, respectively.



RINGKASAN

DAVID MARPAUNG. Pengaruh Kecepatan (rpm) Blower dan Tekanan Pompa
Terhadap Keseragaman Suhu dan Kelembaban. (Dibimbing oleh HARY AGUS

WIBOWO dan ENDO ARGO KUNCORO).

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh kecepatan blower dan
tekanan pompa dalam upaya memodifikasi besarnya suhu dan kelembaban serta

mengetahui tingkat keseragaman dari setiap kombinasi ke dua faktor perlakuan.

-Kecepatan blower yang digunakan adalah 500-600 rpm, 700-800 rpm, dan
1.000-1.200 rpm sedangkan tekanan pompa yang digunakan adalah 100 kN.m, 200
kN.m?, dan 300 kN.m> Pengamatan yang dilakukan di lapangan yaitu mencatat
perubahan suhu dan kelembaban relatif udara. Penelitian ini menggunakan

Rancangan Acak Kelompok yang disusun secara faktorial dengan 3 pengelompokan.

Semakin besar kecepatan blower dan tekanan pompa maka perubahan suhu
yang terjadi akan lebih rendah dan peningkatan kelembaban relatif udara menjadi
semakin besar. Rata-rata suhu udara yang dihasilkan berkisar antara 26,5 °C sampai
dengan 30,89 °C, dan rata-rata kelembaban relatif udara yang dihasilkan berkisar
antara 65,36 % sampai dengan 86,48 %.

Rata-rata keseragaman suhu udara yang dihasilkan berkisar antara 96,154 %
sampai dengan 98,386 %, dan rata-rata keseragaman RH yang dihasilkan berkisar

antara 93,295 % sampai dengan 96,325 %.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hampir semua tanaman hortikultura dapat tumbuh hidup di daerah manapun
setiap waktu. Akan tetapi, dengan perbedaan kondisi iklim berbagai tempat di
Indonesia akan menyebabkan tanaman tersebut tidak dapat menghasilkan produk
yang baik dan berkualitas (Sunaryono, 1990). Hal ini disebabkan kurangnya
kemampuan tanaman dalam beradaptasi terhadap kondisi lingkungannya.

Kondisi lingkungan yang dibutuhkan suatu tanaman dapat saja berbeda
dengan tanaman yang lainnya. Misalnya tanaman kubis, petai, wortel, bawang, apél,
akan dapat tumbuh dan berproduksi baik pada suhu rendah 3°C -18°C, sedangkan
tanaman tomat, cabe, anggrek akan bereproduksi baik pada suhu tinggi berkisar
antara 18°C - 27°C (Sunaryono, 1990).

Untuk meningkatkan produksi dan mutu tanaman yang tinggi, banyak hal
yang harus dilakukan, salah satu diantaranya yaitu memodifikasi lingkungan tumbuh
tanaman (faktor lingkungan) dalam hal ini iklim mikro (Umboh, 1997). Iklim mikro
merupakan kondisi iklim pada suatu ruang yang sangat terbatas, kondisi udara pada
skala ini akan berhubungan langsung dengan mahluk hidup yang ada di sekitarnya
(Lakitan, 1994). Modifikasi iklim mikro dilakukan dengan tujuan menciptakan
kondisi lingkungan yang lebih optimal bagi pertumbuhan dan perkembangan
tanaman. Tanaman tanggap terhadap segala perubahan dari unsur - unsur iklim yang
ada disekitarnya, meliputi suhu, penyinaran matahari, kelembaban, angin dan yang

lainnya. Keadaan unsur - unsur iklim ini akan mempengaruhi tingkah laku dan



metabolisme yang berlangsung pada proses perkembangan tanaman, begitupun
sebaliknya keberadaan tumbuhan akan mempengaruhi keadaan di sekitarnya yaitu
iklim mikro (Lakitan, 1994). Jadi dapat dikatakan bahwa antara tumbuhan dan iklim
mikro pada suatu tempat akan saling mempengaruhi atau berinteraksi satu dengan
yang lainnya.

Di negara yang telah maju, usaha memodifikasi iklim mikro dalam usaha
mengoptimalkan lingkungan tumbuh bagi tanaman telah sering dilakukan. Akan
tetapi, modifikasi tersebut hanya dapat diterapkan pada salah satu unsur iklimnya
saja atau kombinasi dari beberapa unsur iklim. Pendekatan atau teknik yang
diterapkan tergantung pada unsur iklim yang akan dimodifikasi. Unsur iklim yang
akan dimodifikasi umumnya adalah unsur yang menjadi faktor pembatas utama
dalam kegiatan budidaya pertanian tersebut (Lakitan, 1994). Penerapan modifikasi
iklim mikro dapat dilakukan dengan menggunakan alat pengatur udara yang
ditujukan terhadap temperature/suhu dan kelembaban.

Kelembaban udara ditentukan oleh jumlah uap air yang terkandung di udara.
Data kelembaban udara yang umum dilaporkan adalah kelembaban relatif (RH).
Kelembaban relatif merupakan perbandingan antara tekanan uap air aktual dengan
tekanan uap air pada kondisi jenuh yang dinyatakan dalam satuan persen (Lakitan,
1994). Besarnya kelembaban udara berpengaruh terhadap laju transpirasi tanaman.
Bila kelembaban udara terlalu tinggi maka transpirasi akan kecil, begitupun
sebaliknya jika kelembaban udara terlalu rendah maka laju transpirasi akan
meningkat (Sutiyoso, 2003). Laju transpirasi dipengaruhi oleh 2 hal yaitu perbedaan
kerapatan uap air antara rongga sub stomata dengan udara bebas di sekitar tanaman

dan daya hantar stomata (Lakitan, 2001).



Suhu merupakan karakteristik inherent,'yang dimiliki suatu media atau benda
yang berhubungan dengan panas dan energi (Lakitan, 1994). Apabila panas dialirkan
pada suatu media maka suhu media tersebut akan meningkat, begitu juga sebaliknya
suhu suatu media/benda akan turun jika benda tersebut kehilangan panas. Suhu
udara didalam greenhouse umumnya lebih tinggi dibandingkan suhu yang terdapat di
alam sekitarnya. Hal ini disebabkan panas matahari yang masuk kedalam jauh lebih
besar dari pada panas yang dilepaskan ke luar greenhouse, sehingga panas akan
terakumulasi di dalam bangunan dan akan menaikkan suhu ruangan. Perpindahan
panas pada fluida terjadi secara konveksi. Perpindahan panas im dapat berupa
konveksi natural ataupun konveksi paksa. Konveksi paksa secara mekanis dilakukan
dengan menggunakan pompa, kipas angin atau blower (Henderson dan Perry, 1954).

Kipas angin dikenal sebagai alat yang mampu menghembuskan atau
maningkatkan laju aliran udara. Oleh sebab itu, di bidang pertanian kipas angin
digunakan dalam pengeringan, ventilasi, refrigerasi, pemanasan, pendinginan,
penghembusan, pengangkatan dan penyaluran (Henderson and Perry, 1954).

Pompa adalah suatu mesin yang digunakan untuk memindahkan cairan dari
suatu tempat ke tempat yang lain, melalui suatu media pipa (saluran) dengan cara
menambahkan energi pada cairan yang dipindahkan. Pompa beroperasi dengan

menciptakan perbedaan tekanan antara bagian masuk (Suction) dan bagian keluar

(Discharger) (Soetrisno, 1995).



B. Tujuan

1. Mengetahui pengaruh kecepatan b/ower dan tekanan pompa terhadap perubahan
suhu dan kelembaban udara dalam upaya memodifikasi iklim mikro di dalam
greenhouse.

2. Mengetahui tingkat keseragaman dari setiap kombinasi kedua faktor.

C. Hipotesis

Diduga besarnya kecepatan blower dan tekanan pompa akan memberikan
pengaruh yang berbeda terhadap perubahan suhu, kelembaban relatif, keseragaman

suhu dan keseragaman RH.
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